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BAB II 

KAJIAN TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS PENELITIAN 

 
A. Kajian Teoretik 

1. Persepsi Masyarakat  

a. Pengertian Persepsi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 

dimaksud dengan “Persepsi ialah tanggapan (penerimaan) 

langsung dari sesuatu.
1
 Persepsi merupakan sebuah istilah 

yang sudah sangat familiar didengar dalam percakapan 

sehari hari. Istilah persepsi berasal dari bahasa inggris 

“perception”, yang diambil dari bahasa latin “perception” 

yang berarti menerima atau mengambil.
2
 

Menurut Bimo Walgito “Persepsi merupakan suatu 

proses yang didahului oleh penginderaan. Pengeinderaan 

adalah proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 

alat penerima yaitu alat indera. Namun proses tersebut tak 

berhenti di situ saja, pada umumnya stimulus tersebut 

diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan syaraf, 

dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi.”
3
  

Menurut Leavitt, perception dalam arti sempit 

adalah “penglihatan”, yaitu bagaimana cara seseorang itu 

melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas, perception 

adalah “pandangan” atau “pengertian”, yaitu bagaimana 

                                                             
         

1
 Tim penyusun kamus, Kamus Besar Bahasa Indoneisa (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), 863. 

         
2
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), 117. 

        
3
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi 

OFFSET, 2003), 45. 
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seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.
4
 Menurut 

Sarlito W. Sarwono “Persepsi berlangsung saat seseorang 

menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh 

organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam 

otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada 

akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman.”
5
 

Slameto berpendapat bahwa “Persepsi adalah proses 

yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam 

otak manusia. Melalui persepsi manusia terus−menerus 

mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan 

ini dilakukan menggunakan inderanya, yaitu indera 

pengelihatan, pendengar, peraba, perasa, dan pencium”
6
. 

 

Sedangkan Alisuf Sabri mengemukakan “Persepsi 

adalah proses dimana individu dapat mengenali objek-objek 

dan fakta-fakta objektif dengan menggunakan alat-alat 

indera.”
7
 

Ketika manusia menangkap berbagai gejala di luar 

dirinya melalui lima indera yang dimiiki. Proses 

penerimaan rangsangan itu disebut penginderaan. Tetapi 

pengertian kita akan lingkungan dunia di sekitar kita bukan 

sekedar hasil penginderaan itu. Ada unsur interpretasi 

terhadap rangsang-rangsang yang diterima, interpretasi ini 

menyebabkan kita menjadi subyek dari pengalaman kita 

                                                             
4
 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2013), 445. 
5
 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2012), 86. 
6
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: 

Rineka Cipat, 2010), 102. 
7
 M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan (Jakarta: 

Pedoman Ilmu Jaya, 2010), 46. 
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sendiri. Rangsang-rangsang yang diterima inilah yang 

menyebabkan kita mempunyai suatu pengertian terhadap 

lingkungan.  

Dapat disimpulkan oleh penulis bahwa persepsi 

adalah proses pemberian arti terhadap suatu objek dan 

terwujud melalui komentar atau pendapat terhadap suatu 

objek.  

b. Pengertian Masyarakat 

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki 

kecendrungan alamiah untuk berkelompok sehingga 

memerlukan interaksi dan komunikasi yang baik dengan 

individu lainnya dan dapat saling pengaruh dan 

mempengaruhi satu sama lain. Menurut Kamus Umum 

Bahasa Indonesia, mengartikan Masyarakat sebagai 

pergaulan hidup manusia atau himpunan orang yang hidup 

bersama di suatu tempat dengan ikatan-ikatan dan aturan 

yang tertentu. 
8
 

Menurut Atang A. Hakim “Kumpulan dari beberapa 

keluarga disebut masyarakat.”
9
  Wiji Suwarno berpendapat 

bahwa secara umum “Masyarakat adalah sekumpulan 

manusia yang bertempat tinggal dalam suatu kawasan dan 

                                                             
8
 Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2006), 751.         
9
 Atang Abd Hakim dan Jaih Mubarok, Moetodologi Studi Islam (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 213. 
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saling berinteraksi dengan sesama untuk mencapai tujuan.” 

10
 

Sedangkan menurut Baharuddin “Masyarakat adalah 

tempat individu yang satu berinteraksi dengan individu 

yang lain.”
11

  Kemudian Koentjaraningrat mengemukakan 

bahwa “Masyarakat adalah kesatuan hidup makhluk-

makhluk manusia yang terikat oleh suatu sistem adat.”
12

  

Dari pengertian di atas menurut para ahli, penulis 

menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan masyarakat 

adalah sekumpulan manusia yang hidup dalam suatu daerah 

yang saling berinteraksi dan memiliki kebudayaan serta 

terikat dengan norma-norma adat yang berlaku di daerah 

tersebut.  

Jadi menurut penulis pengertian dari persepsi 

masyarakat adalah tanggapan atau pandangan terhadap 

suatu objek dari masing-masing individu (masyarakat) yang 

tinggal berdampingan dalam suatu kawasan. 

c. Proses Persepsi  

Dari segi psikologi dikatakan bahwa tingkah laku 

seseorang merupakan fungsi dari cara memandang. Dalam 

buku Psikologi umum dalam lintasan sejarah karangan 

Alex Sobur, proses persepsi terbagi ke dalam tiga 

komponen utama, yaitu:  

                                                             
10

 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), 46. 
11

 Baharuddin, Psikologi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 70. 
12

 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 4. 
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1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indera terhadap 

rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya dapat 

banyak atau sedikit. 

2) Interpretasi yaitu proses mengorganisasikan informasi 

sehingga mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman 

masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, 

kepribadian, dan kecerdasan. Interpretasi juga 

bergantung pada kemampuan sesorang untuk 

mengadakan pengategorian informasiyang diterimanya, 

yaitu proses mereduksi informasi yang kompleks 

menjadi sederhana. 

3) Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam 

bentuk tingkah laku sebagai reaksi. Jadi proses persepsi 

adalah melakukan seleksi, interpretasi, dan pembulatan 

terhadap informasi yang sampai.
13

 

Desmita mengemukakan dalam bukunya Psikologi 

perkembangan peserta didik, membagi proses persepsi ke 

dalam tiga komponen utama, yaitu: seleksi, penyusunan, 

dan penafsiran. 

1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indera terhadap 

stimulus. Dalam proses ini, struktur kognitif yang telah 

ada dalam kepala akan menyeleksi, membedakan data 

yang masuk dan memilih data yang mana yang relevan 

sesuai dengan kepentingan dirinya. Jadi seleksi 

                                                             
13

 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2013), 447. 
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perseptual ini tidak hanya bergantung pada determinan-

determinan utama dari perhatian seperti: intensitas, 

kualitas, kesegaran, kebaruan, gerakan dan kesesuain 

dengan muatan kesadaran yang telah ada, melainkan 

juga bergantung pada minat, kebutuhan kebutuhan, dan 

nilai nilai yang dianut. 

2) Penyusunan adalah proses mereduksi, 

mengorganisasikan, menata, atau menyederhanakan 

informasi yang kompleks ke dalam suatu pola yang 

bermakna. 

3) Penafsiran adalah proses menerjemahkan atau 

menginterpretasikan informasi atau stimulus ke dalam 

bentuk tingkah laku sebagai respons. Dalam proses ini, 

individu membangun kaitan−kaitan antara stimulus yang 

datang dengan struktur kognitif yang lama, dan 

membedakan stimulus yang datang untuk memberi 

makna berdasarkan hasil interpretasi yang dikaitkan 

dengan pengalaman sebelumnya, dan kemudian 

bertindak atau beraksi. Tindakan ini dapat berupa 

tindakan tersembunyi seperti: pembentukan (pendapat, 

sikap), dan dapat pula berupa tindakan terbuka atau 

perilaku nyata.
14

 

Persepsi individu terhadap objek tertentu akan 

mempengaruhi pikirannya. Artinya persepsi seseorang akan 

memungkinkannya untuk memberi penilaian terhadap suatu 

                                                             
14

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), 119. 
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kondisi stimulus. Penilaian seseorang terhadap suatu 

stimulus biasanya dilakukan melalui proses kognitif, yaitu 

proses mental yang memungkinkan seseorang 

mengevaluasi, memaknai, dan menggunakan informasi 

yang diperoleh melalui inderanya. Ini berarti, meskipun 

persepsi bergantung pada indera manusia, proses kognitif 

yang ada pada diri manusia akan memungkinkan terjadinya 

proses penyaringan, perubahan atau modifikasi dari 

stimulus yang ada.  

Jadi proses persepsi dapat disimpulkan bahwa objek 

menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera 

atau dalam kata lain disebut reseptor. Stimulus yang 

diterima oleh alat indera dilanjutkan oleh syaraf sensoris ke 

otak. Proses ini dinamakan proses fisiologis. Kemudian 

terjadilah suatu proses di otak, sehingga individu dapat 

menyadari apa yang ia terima, dengan reseptor itu, sebagai 

suatu akibat dari stimulus yang diterimanya. Proses yang 

terjadi di dalam otak atau pusat kesadaran itulah yang 

dianamakan proses psikologis. Dengan demikian taraf 

terakhir dari proses persepsi ialah individu menyadari 

tentang apa yang diterima melalui alat indera.  

d. Prinsip−Prinsip Persepsi 

1) Persepsi itu relatif bukannya absolut, manusia bukanlah 

instrument ilmiah yang mampu menyerap segala sesuatu 

persis seperti keadaan sebenarnya., melainkan mendekati 

sama. 
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2) Persepsi itu selektif, seseorang hanya memperhatikan 

beberapa rangsangan saja dari banyak rangsangan yang 

ada di sekelilingnya pada saat−saat tertentu. Ini berarti 

bahwa rangsangan yang diterima akan tergantung pada 

apa yang pernah ia pelajari, apa yang pada suatu saat 

menarik perhatiannya dan kearah mana persepsi itu 

mempunyai kecenderungan. Tidak semua rangsang yang 

masuk mendapat perhatian atau tidak semua perangsang, 

objek, informasi bisa diserap oleh otak. Sesuatu yang 

lebih menarik, yang menonjol atau unik akan mendapat 

perhatian. Masyarakat cenderung memperhatikan aspek 

lingkungan yang berhubungan dengan urusan pribadi 

mereka. 

3) Persepsi itu mempunyai tatanan, orang menerima 

rangsangan tidak dengan cara yang sembarangan. 

Seseorang akan mudah menerima rangsang atau 

informasi yang kondisinya teratur, bukan acak−acakan. 

Rangsangan-rangsangan dikelompokan ke dalam suatu 

pola ataupun informasi yang membentuk keseluruhan, 

Jadi ketika seseorang memperhatikan sesuatu, 

perangsang harus berusaha untuk mengatur. Stimulus 

adalah apa yang dirasakan dan arti yang terapat di 

dalamnya adalah fungsi dari perasangsang tersebut atau 

pendorong itu sendiri. 

4) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan, harapan 

dan kesiapan penerima pesan akan menentukan pesan 

mana yang akan dipilih untuk diterima, selanjutnya 
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bagaimana pesan yang dipilih itu akan ditata dan 

demikian pula bagaimana pesan tersebut akan 

diinterpretasikan. 

5) Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda 

dengan persepsi orang atau kelompok lain sekalipun 

situasinya sama, perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri 

pada adanya perbedaan−perbedaan individual, perbedaan 

dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap, atau 

perbedaan dalam motivasi.
15

 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi 

Persepsi pada diri seseorang tidaklah terjadi begitu 

saja, akan tetapi terdapat faktor−faktor yang 

mempengaruhinya. faktor−faktor itulah yang menyebabkan 

mengapa dua orang yang melihat sesuatu mungkin memberi 

penafsiran yang berbeda tentang yang dilihatnya itu. Bimo 

walgito mengemukakan faktor−faktor yang berpengaruh 

terhadap persepsi. Diantaranya adalah faktor internal dan 

faktor eksternal, yaitu:  

Faktor internal adalah bahwa di dalam persepsi 

stimulus dapat datang dari dalam diri individu yang 

bersangkutan, seperti perasaan, pengalaman, kemampuan 

berpikir, dan kerangka acuan.  Sedangkan faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi persepsi adalah faktor stimulus 

itu sendiri dan faktor lingkungan dimana persepsi itu 

berlangsung. 

                                                             
15

 Slameto, Belajar dan Faktor−faktor yang mempengaruhi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 105. 
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1) Stimulus, agar stimulus dapat dipersepsi, maka stimulus 

harus cukup kuat, stimulus harus melampaui ambang 

stimulus, yaitu kekuatan stimulus yang minimal tetapi 

sudah dapat menimbulkan kesadaran, sudah dapat 

dipersepsi oleh individu. 

2) Fisiologi dan psikologi , jika sistem fisiologisnya 

terganggu, hal ini akan berpengaruh dalam persepsi 

seseorang, sedangkan segi psikologi yang mencakup 

pengalaman, perasaan, kemampuan berpikir, kerangka 

acuan, motivasi akan berpengaruh bagi seseorang dalam 

mempersepsi. 

3) Lingkungan, Situasi yang melatarbelakangi stimulus 

juga akan mempengaruhi persepsi. Objek yang sama 

dengan situasi sosial yang berbeda, dapat menghasilkan 

persepsi yang berbeda.
16

 

Menurut Sarlito terdapat enam faktor yang 

mempengaruhi persepsi, yaitu diantaranya:
17

 

1) Perhatian, perhatian pada setiap saat ada ratusan 

rangsangan yang tertangkap oleh semua indera kita. 

Tentunya kita tidak mampu menyerap seluruh 

rangsangan yang ada disekitar sekaligus. Karena 

keterbatasan daya serap dari persepsi kita, maka kita 

hanya bisa memusatkan perhatian kita pada satu atau 

dua objek saja. 

                                                             
16

 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2003),  47 
17

 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi (Jakarta: PT. Bulan 

Bintang, 2012), 103. 
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2) Set (mental set) adalah kesiapan mental seseorang untuk 

menghadapi sesuatu rangsangan yang akan timbul 

dengan cara tertentu. Masing−masing manusia sudah 

membawa mental set nya masing−masing. 

3) Kebutuhan, Kebutuhan sesaat maupun yang menetap 

pada diri seseorang akan mempengaruhi persepsi orang 

tersebut. Dengan demikian, kebutuhan−kebutuhan yang 

berbeda akan menyebabkan perbedaan persepsi. 

4) Sistem nilai, sistem nilai yang berlaku dalam suatu 

masyarakat akan berpengaruh terhadap persepsi. 

5) Tipe kepribadian juga akan mempengaruhi persepsi. 

Masing−masing individu memiliki tipe kepribadian 

yang berbeda−beda. 

6) Gangguan kejiwaan, sebagai gejala normal, ilusi 

berbeda dari halusinasi dan delusi, yaitu kesalahan 

persepsi pada penderita gangguan jiwa. Penyandang 

gejala halusinasi visual seakan−akan melihat sesuatu 

(cahaya, bayangan, hantu, atau malaikat) dan ia percaya 

betul bahwa yang dilihatnya adalah realita. Sedangkan 

penyandang gejala halusinasi auditif seakan−akan 

mendengar suara tertentu (bisikan, suara orang 

bercakap−cakap, atau gemuruh), yang diyakininya 

sebagai realita. Gejala halusinasi visual dan auditif dan 

mungkin juga halusinasi pada indera yang lain, bisa 

terdapat pada satu orang, yang menyebabkan orang itu 

mengalami delusi, Delusi merupakan keyakinan bahwa 

dirinya menjadi sesuatu yang tidak sesuai dengan realita, 
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misalnya merasa dirinya menjadi Rasul, Tuhan, Raja 

Majapahit, atau Superman. 

f. Indikator Persepsi Masyarakat tentang SMPIT Raudhatul 

Jannah 

1) Manajemen Profesional 

Istilah manajemen sekolah acapkali disandingkan 

dengan istilah administrasi sekolah. Dalam tulisan ini kata 

manajemen diartikan sama dengan kata administrasi atau 

pengelolaan, meskipun kedua istilah tersebut sering 

diartikan berbeda. Berdasarkan fungsi pokoknya istilah 

manajemen dan administrasi mempunyai fungsi yang sama. 

Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen 

integral dan tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan 

secara keseluruhan. Alasannya, tanpa manajemen tidak 

mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara 

optimal, efektif dan efisien. 

Profesional berasal dari kata profesi yang berarti 

secara analogis “mampu” atau ahli. Profesi adalah suatu 

pekerjaan yang didasarkan atas studi intelektual dan latihan 

yang khusus, sedangkan profesional adalah sederajat atau 

standar ferformance (ability and attitude) anggota profesi 

yang mencerminkan adanya kesesuaian dengan kode etik 

profesi.
18

 Melalui manajemen yang profesional akan dapat 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

                                                             
18

 Pupuh Fathurohman dan Aa Suryana, Guru Profesional (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2012), 1. 
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2) Kurikulum Unggul 

Salah satu komponen terpenting dalam kegiatan 

pendidikan dan pembelajaran formal adalah kurikulum. 

dalam dunia pendidikan kurikulum bisa diartikan secara 

sempit maupun secara luas. Secara sempit kurikulum 

diartikan hanya sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus 

ditempuh atau diselesaikan siswa di sekolah atau perguruan 

tinggi. Secara luas kurikulum diartikan tidak terbatas pada 

mata pelajaran saja, tetapi kurikulum diartikan merupakan 

aktivitas apa saja yang dilakukan sekolah dalam rangka 

mempengaruhi anak dalam belajar mengajar, mengatur 

strategi dalam proses belajar, cara mengevaluasi program 

pengembangan pembelajaran dan sebagainya.
19

  

3) Para Tenaga Pendidik Profesional 

Mengajar bukan hanya merupakan proses 

menyampaikan materi kepada siswa, melainkan mengajar 

adalah proses mengubah perilaku siswa sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Guru profesional adalah guru yang 

mampu mengajarkan peserta didiknya tentang pengetahuan 

yang dikuasainya dengan baik.
20

 Guru profesional akan 

dapat menyelenggarakan proses pembelajaran dan penilaian 

yang menyenangkan bagi siswa dan guru, sehingga dapat 

mendorong tumbuhnya kreativitas belajar pada diri siswa. 

4) Sarana Prasarana lengkap 
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 Supardi, dkk., Perencanaan Sistem Pembelajaran (Jakarta: Haja Mandiri, 
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 Pupuh Fathurohman dan Aa Suryana, Guru Profesional (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2012), 6. 
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Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung 

secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, 

misalnya media pembelajaran, alat-alat pelajaran, 

perlengkapan sekolah dan lain sebagainya; sedangkan 

prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung 

dapat mendukung keberhsilan proses pembelajaran, 

misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar 

kecil dan lain sebagainya.
21

 Manajemen sarana prasarana 

yang baik diharapkan dapat menciptakan kondisi yang 

menyenangkan baik guru maupun murid untuk berada di 

sekolah. Di samping itu juga diharapkan tersedianya alat 

atau fasilitas belajar yang memadai dapat dimanfaatkan 

secara optimal untuk kepentingan proses pendidikan dan 

pengajaran. 

5) Metode Pembelajaran 

Metode sangat memegang peranan penting dalam 

pembelajaran. Menurut Nana Sudjana metode pembelajaran 

ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan 

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pembelajaran.
22

 

Dalam kegiatan pembelajaran pemilihan metode 

yang tepat akan menunjang keberhasilan belajar siswa. 

Karenanya guru atau pendidik harus dapat memilih dengan 

tepat metode yang akan digunakan dalam mengajar dengan 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2010), 55. 
22

 Supardi, dkk., Perencanaan Sistem Pembelajaran (Jakarta: Haja Mandiri, 

2010), 137. 
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melihat tujuan belajar yang hendak dicapai, situasi dan 

kondisi serta tingkat perkembangan siswa.  

2. Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu  

 Pengertian sekolah menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan 

mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran. 

Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan yang sengaja 

didirikan oleh pemerintah atau masyarakat untuk 

mempersiapkan anggota masyarakat atau warga negara yang 

sesuai dengan tujuan masyarakat atau negara.
23

 Menyekolahkan 

berasal dari kata sekolah yang berarti usaha menuntut 

kepandaian (ilmu pengetahuan), pelajaran, pengajaran. 

Lembaga pendidikan saat ini masih ditandai dengan 

pemisahan sektor pendidikan umum dengan sektor pendidikan 

agama. Secara umum, kondisi sektor pendidikan umum masih 

mengungguli sektor pendidikan agama. Sebaliknya, sektor 

pendidikan agama secara umum masih tertinggal, walaupun 

sebagian sudah mampu keluar dari ketinggalan dan menjadi 

lembaga pendidikan alternatif bagi masyarakat. 

Pembelajaran yang diselenggarakan di dalam intuisi 

madrasah atau pesantren kebanyakan diwarnai sakralisasi 

terhadap materi−materi keagamaan, dan kurang peduli dengan 

apa−apa yang terjadi dan berkembang dalam dunia sains dan 

teknologi modern.  Kondisi seperti ini menjadikan siswa hanya 

mengetahui ilmu agama, tetapi gagap dalam beradaptasi dengan 
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kehidupan sehari−hari yang sarat dengan perubahan dan 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

Gambaran sebaliknya terjadi di lembaga pendidikan 

umum. Kebanyakan diwarnai dengan praktik pengidolaan 

terhadap sains atau non agama dan kurang peduli terhadap 

ilmu−ilmu agama. Kondisi ini menciptakan perkembangan 

sikap mental siswa yang didominasi oleh pengetahuan umum 

serta miskin dari wawasan pengetahuan keagamaan. 

Ketersediaan lembaga pendidikan yang berkualiatas 

tentunya tidak bisa ditawar−tawar lagi dan perlu memperoleh 

respon dari masyarakat. Dalam konteks ini lahirnya sebuah 

yayasan pendidikan dengan format sekolah Islam terpadu 

diasumsikan telah menaruh komitmen untuk meretas jalan 

membangangun pendidikan berkualitas dan diharapkan mampu 

membentuk bangunan pendidikan yang kokoh dan efektif. 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) 

sebagai kelanjutan dari bentuk satuan pendidikan dasar dan 

menengah memiliki peran yang sangat strategis dalam 

membangun, membentuk, membina, dan mengarahkan anak 

didik menjadi manusia yang seutuhnya. Manusia yang memiliki 

karakter dan kepribadian yang positif, manusia yang mampu 

memahami diri sendiri dan orang lain, manusia yang terampil 

hidupnya, manusia yang mandiri dan bertanggung jawab, dan 

manusia yang mau dan mampu berperan serta dan bekerja sama 

dengan orang lain. Untuk itu, sekolah Islam terpadu mencoba 

menerapkan sistem terpadu dengan penerapan program full day 

school. Yang dimaksud program terpadu adalah program yang 



 24 

memadukan antara program pendidikan umum dan pendidikan 

agama, antara perkembangan potensi intelektual, emosional, dan 

fisik, dan antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sebagai 

pihak yang memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap dunia 

pendidikan.
24

 

Pemaduan program pendidikan umum dan agama 

dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif 

artinya porsi program pendidikan umum dan pendidikan agama 

diberikan secara seimbang. Sedang secara kualitatif berarti 

pendidikan umum diperkaya dengan nilai−nilai agama dan 

pendidikan agama diperkaya dengan muatan−muatan yang ada 

dalam pendidikan umum. nilai−nilai agama memberikan makna 

dan semangat terhadap program pendidikan umum. 

Potensi dasar atau fitrah manusia seperti: potensi 

intelektual, emosional, dan fisik merupakan anugrah dari Allah 

yang perlu ditumbuhkan, dikembangkan, dan diarahkan dengan 

baik, benar, dan seimbang. Program pendidikan terpadu 

diharapkan menjadi salah satu sarana untuk menumbuhkan, 

mengembangkan, membina, dan mengarahkan potensi−potensi 

dasar yang dimiliki anak didik.  

Dalam perkembangannya, model pendidikan ini selalu 

diorientasikan pada pembentukan karakter anak yang utuh baik 

dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya. Dalam 

aspek kognitif misalnya, anak didik dituntut untuk memiliki 

wawasan yang luas baik dalam ilmu−ilmu agama maupun 
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ilmu−ilmu umum. Pada aspek afektif anak dituntut memiliki 

akidah yang benar, bersikap positif, misalnya: santun, toleran, 

jujur, berani, disiplin, rajin, cinta kasih sesama, bertanggung 

jawab dan mandiri. Dalam aspek psikomotorik, misalnya anak 

akan terbiasa mencintai membaca dan menghafal al−Qur‟an 

maupun al−Hadis, mampu melaksanakan praktik ibadah secara 

benar, bertindak terampil dan kreatif, serta selalu megusahakan 

kesehatan dirinya. 

Kata full day school berasal dari bahasa inggris. Full 

artinya „penuh‟, day artinya hari, sedang school artinya 

„sekolah‟. Jadi, pengertian full day school adalah sekolah 

sepanjang hari atau proses belajar mengajar yang dilakukan 

mulai pukul 06.45−15.00 dengan durasi istirahat setiap dua jam 

sekali. Dengan demikian, sekolah dapat mengatur jadwal 

pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata 

pelajaran dan ditambah dengan pendalaman materi. Hal yang 

diutamakan dalam full day school adalah pengaturan jadwal 

mata pelajaran dan pendalaman.
25

 

Sekolah Menengah Pertama Islam Raudhatul Jannah 

berdiri pada tahun 2003 sebagai wujud dari keinginan Yayasan 

Raudhatul Jannah melalui Taman Pendidikan Islam Terpadu 

untuk turut serta memajukan pendidikan di wilayah Kota 

Cilegon dan sekitarnya, serta banyaknya animo masyarakat 

yang ingin menyekolahkan putra/putrinya di sekolah yang 

berbasis Islami. Dalam usianya yang relatif masih muda (12 
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tahun), Alhamdulilah SMPIT Raudhatul Jannah sudah mendapat 

kepercayaan dari masyarakat Cilegon pada khususnya dan 

Banten pada umumnya. Hal ini terlihat dari peserta didik yang 

datang dari berbagai kecamatan di kota Cilegon maupun dari 

kabupaten Serang dan dari luar provinsi Banten. Kondisi sosial 

budaya orang tua peserta didik yang terdiri dari berbagai etnis 

yang ada di Indonesia dengan latar belakang pendidikan rata-

rata lulusan perguruan tinggi.
26

 

 

3. Minat Orang Tua  

a. Pengertian Minat  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Minat 

berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
27

 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar diri. 

Semakin kuat dan dekat hubungan tersebut semakin besar 

minat.
28

 

Adapun yang dimaksud dengan “Minat menurut 

Alisuf Sabri ialah suatu kecenderungan untuk 

memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus 

menerus. Minat ini erat kaitannya dengan perasaan 

terutama perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat 

itu terjadi karena sikap senang terhadap sesuatu. Orang 
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yang berminat kepada sesuatu berarti ia sikapnya senang 

kepada sesuatu itu.”
29

 

Slameto berpendapat bahwa pengertian “Minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
30

 

Pendapat Sardiman, A. M, mengemukakan bahwa “Minat 

adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat 

ciri−ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 

dengan keinginan−keinginan atau kebutuhan−kebutuhannya 

sendiri.”
31

  

Menurut Dedi Setia Budi, bahwa minat untuk orang 

dewasa adalah kecenderungan hati terhadap berbagai objek, 

orang-orang lain dan kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam 

lingkungannya berdasarkan hasil pertimbangan antara 

perasaan, kemampuan serta kebutuhan. Dimana dinyatakan 

dengan suka atau tidak suka, senang atau tidak senang, tahu 

atau tidak tahu, bisa atau tidak bisa, mau atau tidak mau.
32

 

Dapat disimpulkan oleh penulis bahwa minat adalah 

kecenderungan hati untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 

keinginan atau kebutuhan seseorang yang ditandai dengan 

adanya perasaaan senang. 
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b. Pengertian Orang Tua 

Orang tua adalah dua individu (pria dan wanita) 

yang terikat dalam sebuah pernikahan yang memiliki 

tanggung jawab kepada anak−anak mereka. Seperti 

memberikan kasih sayang, memberikan pendidikan yang 

baik, menanamkan kebiasan−kebiasaan yang baik untuk 

anak−anaknya dan juga memberikan contoh teladan sikap 

kepada mereka, karena dari merekalah anak mula−mula 

menerima pendidikan. 

Peranan orang tua dalam pendidikan anak 

menduduki tempat yang strategis dalam menentukan 

pencapaian keberhasilan pendidikan anak. Salah satu 

bentuk peranan orang tua dalam pendidikan adalah motivasi 

orang tua dalam menyekolahkan anak. Apabila orangtua 

memperoleh pemahaman yang benar mengenai pentingnya 

pendidikan bagi anak, maka terbentuk keyakinan yang 

mengarah pada pembentukan sikap yang positif tentang arti 

pentingnya pendidikan bagi anak. 

Visi dan misi keluarga penting sekali bagi orang tua 

untuk menyortir tujuan mereka menyekolahkan anak. Hal 

ini akan membentuk harapan atas apa yang akan didapat 

anak di sekolah. Visi dan misi juga akan membentuk skala 

prioritas orang tua dalam mencari sekolah untuk anaknya, 

termasuk hal apa saja yang harus dikompromikan.
33
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Jadi menurut penulis yang dimaksud dengan minat 

orang tua adalah ketertarikan orang tua pada suatu hal yang 

dihubungkan dengan keinginan dan kebutuhan dalam 

menyekolahkan anaknya. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat dalam 

Menyekolahkan Anak 

Pipih Nurfauziah mengungkapkan ada 5 faktor yang 

mempengaruhi minat menyekolahkan anak, yakni motivasi 

orang tua, kebutuhan, lingkungan, pengalaman, dan 

keluarga.
34

 

1) Motivasi  

Motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi 

pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong 

orang untuk memenuhi suatu kebutuhan. Dan sesuatu yang 

dijdikan motivasi itu merupakan suatu keputusan yang telah 

ditetapkan individu sebagai suatu kebutuhan atau tujuan 

yang nyata ingin dicapai.
35

 

Menurut Mc Donald, motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai munculnya 

“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap tujuan.
36

 

Artinya dorongan yang timbul dari dalam diri manusia 

mampu menjadi salah satu faktor penggerak untuk 
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melakukan sesuatu. Khususnya dorongan yang berasal dari 

dalam diri orang tua untuk menyekolahkan anak. 

2) Kebutuhan 

Musthafa Fahmi menjelaskan kata kebutuhan 

sebagai suatu istilah yang digunakan secara sederhana untuk 

menunjukkan suatu pikiran atau konsep yang menunjuk 

pada tingkah laku makhluk hidup dalam perubahan dan 

perbaikan yang tergantung atas tunduk dan dihadapkannya 

pada proses pemilihan.
37

 

Artinya kebutuhan manusia merupakan dasar dari 

timbulnya tingkah laku, manusia bertingkah laku karena 

adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhannya. Minat 

seseorang dapat berubah karena kebutuhan yang berbeda-

beda. 

3) Lingkungan 

Pengertian lingkungan menurut psikologi ialah 

segala sesuatu yang ada di dalam atau di luar individu yang 

bersifat mempengaruhi sikap, tingkah laku atau 

perkembangannya.
38

 Artinya minat seseorang bisa berubah 

karena adanya pengaruh-pengaruh dari lingkungan sekitar. 

Manusia adalah makhluk yang saling berhubungan, 

saling menginformasikan ide, makna, konsep, dan 

pengertian antara satu dengan yang lainnya, melalui bahasa 

suara, gerak dan atau isyarat. Perubahan waktu dan tempat 
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mempengaruhi kecenderungan minat dan kehendak 

manusia, dan tentu mempengaruhi perubahan cara berpikir 

dan bertindaknya. 

4) Pengalaman 

Pengalaman dapat diartikan sebagai sesuatu kejadian 

yang pernah dialami oleh manusia. Dan biasanya kejadian 

tersebut dijadikan sebagai sebuah pembelajaran dimana 

pengalaman tersebut dapat menjadi pertimbangan untuk 

memberi kesempatan kepada anak dalam mendapatkan 

pendidikan yang lebih baik. 

5) Keluarga  

Keluarga adalah lembaga sosial terkecil dari 

masyarakat.
39

 Artinya keluarga juga memegang peranan 

penting karena faktor orang tua dan keadaan rumah yang 

baik akan menimbulkan minat yang baik pula.  

d. Indikator Minat Orang Tua dalam Menyekolahkan Anak 

Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat 

mendorong manusia mencapai tujuan. Seseorang yang 

memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung memberikan 

perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada objek 

tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan 

rasa senang, maka orang itu tidak akan memiliki minat atas 

objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya perhatian 

atau rasa senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh 

tinggi rendahnya minat seseorang tersebut. 
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Untuk mengetahui bagaimana minat orang tua 

menyekolahkan anaknya, tentunya ada beberapa indikator 

atau unsur sebagai tolak ukurnya. Pipih Nurfauziah 

memaparkan beberapa indikator yang mempengaruhi orang 

tua untuk menyekolahkan anaknya diantaranya: perasaan 

senang, perasaan tertarik, perhatian, menyadari pentingnya 

sekolah bagi anak, memiliki cita−cita dan menyadari bahwa 

pendidikan memiliki manfaat bagi anak di masa depan. 

Secara lebih jelas diberikan perincian sebagai berikut: 

1) Perasaan senang menyekolahkan anak 

      Penilaian positif terhadap sesuatu akan terungkap 

dengan perasaan senang. Perasaan senang terhadap suatu 

obyek akan menimbulkan minat pada diri seseorang. Minat 

pada perasaan senang terdapat hubungan timbal balik, 

biasanya seseorang akan lebih berminat untuk melakukan 

sesuatu karena adanya perasaan senang atau perasaan itu 

dinilai sebagai sesuatu yang berharga. Artinya dalam 

penelitian ini orang tua yang merasa senang terhadap Smpit 

Raudhatul Jannah maka seseorang tersebut akan 

menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. 

2) Perasaan tertarik untuk memasukan anaknya ke sekolah 

untuk mendapat pengetahuan 

      Perasaan tertarik merupakan awal dari individu 

menaruh minat, ketertarikan dalam hal ini adalah ketertarikan 

untuk menyekolahkan anak. Khususnya disini adalah orang 

tua yang menginginkan anaknya selain pintar dan cerdas 

dalam pelajaran, juga menguasai pengetahuan yang 
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mendalam tentang agama. Dari situlah  para orang tua 

merasa tertarik untuk menyekolahkan anak mereka ke 

sekolah SMPIT, dengan harapan agar anaknya dapat 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah mereka miliki 

dari sekolah ke dalam kehidupan sehari−hari. 

3) Ada perhatian kepada anak untuk memenuhi kebutuhan 

sekolah anak 

      Perhatian disini adalah kesadaran jiwa orang tua 

terhadap anaknya, terutama dalam hal memberikan 

kebutuhan sekolah anak, seperti: membangun kebiasaan 

belajar anak, menyediakan sarana belajar anak, memantau 

anak dalam belajar atau mengerjakan tugas−tugasnya. 

Membangun kebiasaan belajar rutin pada anak tidak hanya 

sewaktu ada pr atau ulangan saja. Adakalanya orang tua 

perlu memeriksa buku−buku anaknya, baik catatan maupun 

buku latihan dan tugas. 

4) Memiliki pengetahuan akan pentingnya sekolah bagi anak 

      Sekolah merupakan pendidikan kedua setelah 

pendidikan yang diberikan oleh keluarga dirumah. Sekolah 

sebagai wadah atau tempat yang ditujukan untuk 

mempersiapkan dan mendidik sumber daya manusia agar 

lebih berkualitas. Guru sebagai media pendidik memberikan 

ilmunya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Peranan 

guru sebagai pendidik merupakan peran memberi bantuan 

dan dorongan, serta tugas−tugas yang berkaitan dengan 

kedisiplinan anak agar dapat memiliki rasa tanggung jawab 

dengan apa yang dia kerjakan. Karena itu, orang tua yang 



 34 

memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi anak, 

mereka akan senantiasa memberikan segala sesuatu yang 

terbaik untuk anaknya, khususnya dalam hal menyekolahkan 

anak salah satu contohnya seperti mengetahui visi dan misi 

sekolah tersebut. 

5) Memiliki cita−cita membuat yang terbaik untuk anak 

      Setiap orang tua pasti memiliki keinginan atau 

cita−cita tersendiri untuk anak−anak  mereka. Harapan atau 

cita−cita umum dari setiap orang tua; ingin memiliki anak 

yang sholeh, sopan, pandai bergaul, pintar dan sukses. 

Kemudian harapan tersebut bukan hanya sekedar harapan 

atau keinginan semata tetapi diwujudkan dengan memilih 

dan menyekolahkan anak mereka ke sekolah yang diyakini 

dapat mewujudkan keinginan atau harapan mereka. Sehingga 

peran aktif dari orang tua sangat diperlukan bagi 

keberhasilan anak. 

6) Menyadari bahwa pendidikan memiliki manfaat bagi 

kehidupan anak di masa depan 

      Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dan juga 

merupakan sebuah bekal guna menghadapi perkembangan 

zaman. Dalam perkembangan zaman di dunia pendidikan 

sangat penting untuk merubah pola pikir generasi muda, dari 

yang tidak tahu dan terbatas menjadi lebih luas. Oleh karena 

itu, orang tua yang menyadari bahwa segala bentuk 

pendidikan baik sekolah  maupun dari luar sekolah dapat 

membantu anaknya di masa yang mendatang, dengan ilmu 

yang telah didapatkan bahwa pendidikan tidak hanya 
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berfungsi untuk mencari pekerjaan saja, tetapi juga untuk 

mengasah kemampuan dan keterampilan dalam menghadapi 

masalah. Setiap orang tua tentunya menginginkan kehidupan 

anaknya jauh lebih baik dari kondisi orang tuanya saat ini. 

 

B. Kerangka Berfikir 

      Pendidikan merupakan suatau kegiatan yang universal dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang 

bisa berjalan beriringan antara pendidikan umum dan pendidikan 

agama. Pendidikan agama juga diharapkan dapat memupuk rasa 

taqwa kepada Allah SWT yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

      Keluarga merupakan wadah yang paling utama dan sebagai 

dasar yang fundamental bagi perkembangan dan pertumbuhan 

jasmani dan rohani anak. Oleh karena itu peran orang tua dalam 

meletakan dasar−dasar pendidikan agama memang demikian 

menentukan, bahkan dalam ajaran Islam memerintahkan kepada 

orang tua  untuk mendidik diri dan keluarga terutama anak−anak, 

agar mereka dapat terhindar dari azab yang pedih. Firman Allah 

dalam surat At−Tahrim ayat 6: 

                      

            

                    
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan. (Q.S. At-Tahrim: 6)
40

 

 

Ayat ini menjadi sandaran bahwa Allah swt memerintahkan 

agar orang tua memelihara keluarganya dari ancaman api neraka. 

Dengan menanamkan aqidah dan pemahaman mengenai 

pengetahuan agama sesuai dengan syariat islam sehingga anak 

senantiasa melakukan suatu hal atau perbuatan-perbuatan yang baik 

menurut agama agar selamat di dunia dan akhirat. Berbagai upaya 

ditempuh oleh orang tua dalam memelihara keluarganya, salah 

satunya seperti menyekolahkan anak−anak mereka ke 

lembaga−lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu−ilmu agama 

Islam. 

Dalam Ismlam pun, orang yang paling  bertanggung jawab 

tersebut adalah orang tua (ayah dan ibu) anak didik. Tanggung 

jawab itu desebabkan sekurang-kurangnya oleh dua hal: 

1. Pertama; karena kodrat, yaitu orang tua ditakdirkan menjadi 

orang tua anaknya, dan karena itu ia ditakdirkan pula 

bertanggung jawab mendidik anaknya. 

2. Kedua; karena kepentingan orang tua, yaitu orang tua 

berkepentingan terhadap kemajuan dan perkembangan anaknya, 

sukses anaknya adalah sukses orang tua juga.
41
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  Departemen agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: 

Diponegoro, 2010), 560. 
41

 Ahmad tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2001), 74. 
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Dilihat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Hak dan kewajiban orang tua dalam memajukan pendidikan 

nasional sebagai berikut: 

1. Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan 

pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan 

pendidikan anaknya. 

2. Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban 

memberikan pendidikan dasar kepada anaknya.
42

 

Hak dan kewajiban masyarakat dalam pendidikan adalah 

masyarakat berhak berperan serta dalam memilih satuan 

pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan 

pendidikan anaknya. 

              

                 

Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih 

baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan. (Q.S. Al-Kahfi: 46)
43

 

Ayat ini mengandung dua pengertian. Pertama, mencintai 

harta dan anak merupakan fitrah manusia, karena keduanya adalah 

perhiasan dunia yang dianugerahkan Sang Pencipta. Kedua, hanya 
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 Abdullah Idi dan Safarina, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2011),  67. 
43 Departemen agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), 

299. 
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harta dan anak yang shaleh yang dapat dipetik manfaatnya. Anak 

harus dididik menjadi anak yang shaleh yang bermanfaat bagi 

sesamanya.  

Setiap orang tua mempunyai harapan-harapan, cita-cita 

yang ingin dicapai dalam hidup ini. Seperti keinginan untuk 

melihat anak-anaknya sukses, berbakti kepada mereka dan dapat 

menjadi penerus dan sandaran hidup di kala usia lanjut. Dengan 

memberikan dorongan-dorongan (motivasi) kepada anak-anaknya 

demi mencapai tujuan yang dikehendaki. Maka, setiap orang tua 

akan benar-benar memilih, menimbang dan akhirnya memutuskan 

memasukan anak-anaknya ke lembaga pendidikan yang dapat 

mewujudkan harapan mereka. 

Melalui pendidikan dalam keluarga dan lembaga sekolah 

dapat ditanamkan dan dikembangkan sikap terhadap banyak hal. 

Di sekolah dikembangkan selain sikap terhadap konsep-konsep 

yang diajarkan juga dikembangkan sikap-sikap yang berkaitan 

dengan kehidupan sekolah itu sendiri, seperti sikap disiplin dan 

bekerja dengan jujur dan sikap-sikap lainnya yang dipandang 

penting dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap-sikap tersebut 

ditanamkan pada diri siswa melalui penghayatan dengan cara 

menyampaikan pengetahuan, menanamkan keyakinan dan melalui 

pembiasaan. 

Sebuah sistem pendidikan islam akan memungkinkan anak-

anak hidup dan mati sesuai dengan kehendak Allah swt. ia 

menawarkan pelatihan untuk kehidupan sekarang dan kehidupan 

yang kan datang: tanggung jawab terhadap seluruh perbuatan 
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disini dan sekarang serta menyadari akan pertanggung jawaban di 

kehidupan yang akan datang. 
44

 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Raudhatul 

Jannah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

mengintegrasikan antara pendidikan umum dan pendidikan agama, 

sehingga banyak masyarakat yang mempercayakan untuk 

menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah tersebut. 

Diduga semakin positif persepsi masyarakat tentang SMPIT 

Raudhatul Jannah semakin tinggi pula minat orang tua 

menyekolahkan anaknya di SMPIT Raudhatul Jannah, sebaliknya 

semakin negatif persepsi masyarakat tentang SMPIT Raudhatul 

Jannah maka semakin rendah pula pengaruhnya terhadap minat 

orang tua yang menyekolahkan anaknya di SMPIT Raudhatul 

Jannah. 
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 Shabbir Akhtar, Handbook Buku Pegangan Orang Tua (Jakarta: 

Mediacita, 2007),  h.xiii 
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Hubungan persepsi masyarakat tentang SMPIT dengan 

minat orang tua menyekolahkan anaknya. 

Tabel 2.1 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel X 

 

1. Manajemen 

Profesional 

2. Kurikulum 

Unggul 

3. Para tenaga 

pendidik 

profesional 

4. Sarana 

prasarana 

lengkap 

5. Metode 

Pembelajaran 

Variabel Y 

 

1. Perasaan senang 

2. Perasaan tertarik 

3. Perhatian 

4. Menyadari 

pentingnya 

sekolah bagi 

anak 

5. Memiliki cita-

cita 

6. menyadari bahwa 

pendidikan 

memiliki manfaat 

bagi anak di 

masa depan  

Hubungan 

Responden 
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C. Hipotesis Penelitian 

      Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul. Dari arti katanya, hipotesis 

memang berasal dari 2 penggalan kata, “hypo” yang artinya “di 

bawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis yang 

kemudian cara menulisnya disesuaikan dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia menjadi hipotesa, dan berkembang menjadi hipotesis.
45

 

      Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru di 

dasarkan pada teori yang relevan, blum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.jadi hipotesis 

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.
46

 

      Ada dua hipotesis yang digunakan dalam penlitian: 

1. Hipotesis kerja, atau disebut dengan hipotesis alternatif, 

disingkat Ha. hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara 

variabel x dan y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok. 

2. Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat H0. Hipotesis nol sering 

juga disebut hipotesis statistic, yaitu diuji dengan perhitungan 

statistic. Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan 
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(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 110. 
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antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel x 

terhadap variabel y. 

  Berdasarkan atas teori di atas, maka penulis dapat 

menentukan hipotesis penelitian dengan masalah yang diteliti 

oleh penulis sebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha): terdapat hubungan persepsi 

masyarakat tentang SMPIT dengan minat orang tua 

menyekolahkan anaknya di (SMPIT Raudhatul Jannah, kec. 

cibeber, Kota Cilegon). 

2. Hipotesis Nihil (H0): tidak terdapat hubungan persepsi 

masyarakat tentang SMPIT dengan minat orang tua 

menyekolahkan anaknya di (SMPIT Raudhatul Jannah, kec. 

cibeber, Kota Cilegon). 


